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Abstract

Clove Raja is classified as an intermediate clove type because it has morphological characteristics similar to
cultivated-type cloves from the aromatic group and wild-type cloves from the non-aromatic group. The
morphological similarity indicates similarities in the essential oil components between Raja clove, cultivated, and
wild-type cloves. The study aims to identify the essential oil components of one of the Raja clove variants by
comparing them with the results of previous essential oil component analysis in cultivated type cloves from the
aromatic group represented by Tuni cloves and wild type cloves from the non-aromatic group represented by Hutan
cloves. The material for distillation comes from the flower part of one of the Raja clove variants. Raja clove flower
oil distillation was carried out using the steam-hydro distillation method. In contrast, the equipment for analyzing
essential components used Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) in the form of Agilent Technologies
7890. The critical component data obtained were analyzed using R Stat 3.1.0 software to produce a heatmap profile
of essential oil grouping. The results of the Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) analysis obtained
seven crucial components of Raja cloves, namely eugenol (75.35%); caryophyllene (9.63%); Germacrene-D
(3.73%); I-Isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a—hexahydronaphtalene (1.65%); humulene (1.36%); 2'-3'.4'
trimethocyacetophenone (1.22%); a-cubebene (1%). The characteristic components of Raja clove oil in the
heatmap profile are indicated as eugenol; germacrene-D,; a-humulene; 2'-3'.4" Trimethocyacetophenone, I-
isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a-hexahydronaphtalene. The identification results show that Raja cloves have
similarities in the main component of eugenol with the results of previous studies on cultivated cloves represented
by Tuni cloves, while the similarity to wild-type cloves represented by Hutan cloves is in the form of
germacrene-D.
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Abstrak

Cengkih Raja tergolong cengkih tipe intermediat karena memiliki karakter morfologi mirip cengkih tipe budidaya
(cultivated type) dari golongan aromatik dan cengkih tipe liar (wild type) dari golongan non aromatik. Adanya
kemiripan secara morfologi tersebut mengindikasikan terdapat kemiripan komponen atsiri antara cengkih Raja
dengan cengkih tipe budidaya dan cengkih tipe liar. Penelitian bertujuan mengidentifikasi komponen atsiri salah
satu varian cengkih Raja dengan membandingkannya dengan hasil analisis komponen atsiri sebelumnya pada
cengkih tipe budidaya (cultivated type) golongan aromatik yang diwakili oleh cengkih Tuni dan cengkih tipe liar
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(wild type) golongan non aromatik yang diwakili oleh cengkih Hutan. Bahan untuk distilasi berasal dari bagian
bunga (flower bud) salah satu varian cengkih Raja. Distilasi minyak bunga cengkih Raja dilakukan menggunakan
metode steam-hydro destillation, sedangkan peralatan untuk analisis komponen atsiri menggunakan Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) berupa Agilent Technologies 7890. Data komponen atsiri yang
didapatkan dianalisis dengan menggunakan software R Stat 3.1.0 untuk menghasilkan profil heatmap
pengelompokan minyak atsiri. Hasil analisis Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) didapatkan 7
komponen atsiri cengkih Raja, yaitu eugenol (75.35%); caryophyllene (9.63%); Germacrene-D (3.73%); I-
Isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a—hexahydronaphtalene (1.65%); humulene (1.36%); 2-34'
trimethocyacetophenone (1.22%); a-cubebene (1%). Komponen penciri minyak bunga cengkih Raja pada profil
heatmap terindikasi berupa eugenol; germacrene-D; a-humulene; 2'-3',4' Trimethocyacetophenone, I-isopropyl-4,7-
dimethyl-1,2,3,5,6,8a-hexahydronaphtalene. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa cengkih Raja memiliki
kemiripan komponen utama berupa eugenol dengan hasil studi sebelumnya pada cengkih budidaya yang diwakili
oleh cengkih Tuni, sedangkan kemiripan dengan cengkih tipe liar yang diwakili oleh cengkih Hutan berupa
germacrene-D.

Kata kunci: cengkih Tuni, cengkih Hutan, eugenol, essential oil, heatmap, GC-MS

I. Pendahuluan

Cengkih merupakan komoditas rempah unggulan asal Kepulauan Maluku (Polpoke et al.
2024; Ulath et al. 2023). Cengkih termasuk tanaman penghasil minyak atsiri yang banyak
dimanfaatkan sebagai rempah dan bahan baku rokok kretek (Alfian et al. 2019; Mahulette et al.
2022). Selain itu cengkih banyak dimanfaatkan dalam industri biofarmaka sebagai bahan baku
obat-obatan, pestisida nabati, pengawet makanan dan minuman, aromatheraphy serta beragam
produk agroindustri lainnya (Mahulette et al. 2019c; Namakule et al. 2024). Cengkih diproduksi
selain dalam bentuk bunga cengkih kering (dry flower bud) juga dalam bentuk minyak atsiri
(essential oil) (Hariyadi et al. 2020a; Mahulette et al. 2021). Prospek pemanfaatan cengkih dalam
bentuk minyak atsiri (essential oil) di pasar global lebih komersil dibandingkan dengan penjualan
dalam bentuk bunga cengkih kering. Komponen atsiri yang dikandung minyak cengkih banyak
dimanfaatkan pada beragam industri berbahan baku minyak cengkih karena mengandung
komponen atsiri dengan aktivitas biologi yang potensial.

Maluku sebagai bagian dari wilayah asli sebaran cengkih memiliki keragaman genetik
cengkih yang cukup tinggi. Genotipe cengkih unggul di Maluku yang telah teridentifikasi cukup
beragam diantaranya adalah varietas cengkih Tuni, cengkih Hutan, dan cengkih Raja (Mahulette
etal. 2022, 2019a; Wattimena et al. 2023). Ketiga genotipe cengkih tersebut banyak dikenal dalam
perdagangan cengkih di Maluku, sehingga banyak diminati oleh petani cengkih di Maluku.
Cengkih Tuni dibudidayakan pada hampir semua wilayah sebaran cengkih di Maluku (Namakule
et al. 2024), sedangkan cengkih Hutan dan cengkih Raja hanya pada sebagian wilayah tertentu di
Pulau Ambon dan Pulau Seram di Maluku (Alfian et al. 2019; Mahulette et al. 2020). Cengkih
Tuni tergolong cengkih aromatik yang dicirikan dengan aroma yang pedas karena tingginya kadar
eugenol yang dikandung (Hariyadi et al. 2020a, 2020b), sedangkan cengkih Hutan dan cengkih
Raja kurang beraroma pedas karena tergolong cengkih non aromatik, sehingga dianggap memiliki
kadar eugenol yang rendah (Mahulette et al. 2021; Wattimena et al. 2023). Menurut Mahulette et
al. (2022), cengkih Tuni tergolong cengkih tipe budidaya (cultivated type), cengkih Hutan
tergolong cengkih tipe liar (wild type), sedangkan cengkih Raja tergolong tipe intermediat
(intermediate type) karena memiliki karakter perpaduan antara cengkih tipe budidaya seperti Tuni
dan cengkih tipe liar seperti cengkuh Hutan. Sejauh ini informasi komponen atsiri cengkih Tuni
dan cengkih Hutan telah banyak diinformasikan (Hariyadi et al. 2020a, 2020b; Mahulette et al.
2021, 2020), akan tetapi informasi kandungan komponen atsiri cengkih Raja masih belum tersedia.
Cengkih Tuni memiliki komponen utama berupa eugenol, caryophyllene, eugenyl acetate
(Hariyadi et al. (2020b), sedangkan cengkih Hutan berupa Germacrene-D, Ageratochromen, o-
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cubebene, Eugenol (Mahulette et al. 2019). Menurut Wattimena et al. (2023), cengkih Raja
memiliki morfologi mirip cengkih budidaya seperti cengkih Tuni, akan tetapi memiliki bunga
dengan karakter morfologi dan aroma mirip cengkih tipe liar seperti cengkih Hutan. Adanya
perpaduan karakter tersebut mengindikasikan adanya perpaduan komponen atsiri yang dikandung
cengkih Raja.

Cengkih Raja di Maluku memiliki wilayah sebaran dominan di Pulau Ambon yaitu di Desa
Mamala, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah (Alfian et al. 2019; Wattimena et al.
2023). Hasil eksplorasi cengkih Raja sebelumnya di lokasi tersebut oleh Wattimena et al. (2023),
diinformasikan terdapat adanya keragaman dalam populasi cengkih Raja. Cengkih Raja memiliki
dua varian dengan karateristik yang spesifik. Perbedaan kedua varian tersebut terletak pada ukuran
daun, bunga, buah, dan biji. Varian pertama memiliki ukuran daun, bunga, buah dan biji sedikit
lebih besar dibandingkan dengan varian kedua yang cenderung memiliki ukuran daun, bunga, buah
dan biji yang relatif sedikit lebih kecil. Varian dengan ukuran daun, bunga, buah, dan biji yang
lebih kecil dianggap memiliki kadar komponen atsiri yang lebih tinggi karena sedikit lebih
beraroma dibandingkan dengan varian pertama. Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi untuk
diketahui kandungan komponen atsirinya dan membandingkannya dengan komponen atsiri
cengkih tipe budidaya dan cengkih tipe liar pada hasil studi sebelumnya. Hingga saat ini informasi
kandungan komponen atsiri varian cengkih Raja tersebut belum tersedia. Oleh karena itu penelitian
ini dilakukan untuk menginformasikan komponen atsiri varian cengkih Raja tersebut, sehingga
dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan komoditas cengkih Raja ke arah agroindustri.

II. Metode Penelitian
2.1. Tempat dan Waktu

Distilasi minyak atsiri cengkih Raja dilakukan di Laboratorium Kimia Unpatti, sedangkan
analisis Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) komponen atsiri dilaksanakan di
Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) Provinsi DKI Jakarta pada bulan Agustus 2024.

2.2. Bahan dan Alat

Bahan tanaman untuk distilasi minyak atsiri diambil dari sampel bunga kering (dry flower
bud) varian cengkih Raja dengan ukuran morfologi yang lebih kecil berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya oleh Wattimena et al. (2023). Bunga varian cengkih Raja yang diambil untuk distilasi
dipilih dari 5 pohon sampel kemudian dikompositkan. Pohon yang diambil bunganya adalah
cengkih Raja dengan ukuran morfologi yang lebih kecil dengan kriteria pohon terpilih mengacu
pada Wattimena et al. (2023), yaitu memiliki panjang daun rata-rata 11.15 cm, lebar daun 3.87
cm, dan luas daun 35.54 cm?, bunga masak petik (flower bud) dengan panjang rata-rata 2.20 cm,
diameter bunga 3.51 mm, dan bobot bunga 0.42 g. Sampel bunga untuk kebutuhan distilasi terdiri
atas 2 kg bunga cengkih kering yang telah dikompositkan dari lima pohon sampel. Peralatan untuk
distilasi minyak cengkih Raja berupa ketel suling yang menggunakan metode steam-hydro
destillation, sedangkan peralatan untuk analisis Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-
MS) berupa Agilent Technologies 7890.

2.3. Metode Penelitian

Distilasi minyak atsiri cengkih Raja menggunakan metode steam-hydro destillation, di
mana ketel yang digunakan terbagi menjadi 2 bagian yang dibatasi saringan pembatas di bawah
tempat untuk air dan di atas untuk sampel bunga (flower bud) cengkih kering. Minyak hasil distilasi
selanjutnya dianalisis komponen atsirinya menggunakan teknik Gas Chromatography-Mass
Spectrometry (GC-MS). Puncak kromatogram yang muncul dari hasil GC-MS dibandingkan
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dengan spektrum massa dari pustaka NIST 2005 v.2.0 dan Wiley 7 library 2003 pada alat untuk
mengidentifikasi komponen atsiri berdasarkan indeks kesamaan, bobot molekul, dan nama
senyawa (Wengiang et al. 2007; Hossain et al. 2012). Data hasil analisis cengkih Raja tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan hasil studi komponen atsiri sebelumnya pada cengkih tipe
budidaya (cultivated type) yang diwakili oleh cengkih Tuni (Hariyadi et al. 2020b) dan cengkih
tipe liar (wild type) yang diwakili oleh cengkih Hutan (Mahulette et al. 2019).

2.4. Pelaksanaan Penelitian

Distilasi minyak atsiri

Distilasi minyak atrisi cengkih Raja diawali penanganan sampel yang akan didistilasi,
dimana proses penanganan sampel mengikuti prosedur Ketaren (1985) sebagai berikut:

a. Bunga cengkih yang akan didistilasi dikeringkan di bawah sinar matahari selama 3-4 hari

hingga kadar air 12%.

b. Sampel bunga cengkih kering digiling (digrinder) menggunakan grinder hingga melewati
mess 0.5 cm? sebelum didistilasi.

Proses distilasi diawali dengan memasukan sampel bunga yang telah digrinder ke dalam
ketel distilasi untuk dilakukan proses distilasi. Sampel bunga cengkih diletakan di atas saringan
pembatas, dan air diisi sampai pembatas saringan sehingga sampel tidak langsung terendam air.
Ketel distilasi kemudian dipanaskan hingga suhu mencapai titik didih air (100 °C). Proses distilasi
dilakukan selama 8 jam. Waktu mulai ketel dipanasi hingga keluar tetesan minyak pertama
membutuhkan waktu 20 menit. Setelah minyak tidak menetes atau tidak bertambah lagi kemudian
api dimatikan.

Minyak yang terbentuk kemudian ditampung di dalam separator, kemudian dipisahkan dari
air. Minyak yang dihasilkan kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur lalu dibaca volumenya,
kemudian tambahkan Na>SOs untuk menyerap air di dalam minyak sebanyak 2% dari volume
minyak dan kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring sehingga diperoleh minyak
cengkih murni. Minyak cengkih kemudian dipindahkan ke botol yang berwarna gelap dan diberi
label kemudian disimpan pada suhu kamar untuk analisis.

Analisis Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)

Analisis komponen atsiri minyak cengkih Raja menggunakan teknik Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Analisis GC-MS menggunakan Agilent
Technologies 7890 Gas Chromatograph dengan Auto Sampler yang dilengkapi dengan 5975
detektor selektif massa dan chemistation data system. Analisis GC-MS menggunakan kolom
berupa HP Ultra 2 dengan panjang capilarry column 30 x 0.25 (mm) LD x 0.25 (um)
filmthickhness. Minyak cengkih diinjeksi ke dalam kolom menggunakan syringe GC-MS
sebanyak 0.1 pl dan dibawa oleh gas helium. Suhu kolom ditingkatkan dari 80 °C (ditahan 0 menit)
hingga hinggal50 °C (ditahan 1 menit) dan berakhir pada 280 °C (ditahan 26 menit). Laju aliran
fase gerak diatur 1.2 p/menit, temperatur injector 250 °C, tekanan 12 kPa, dan split ratio injektor
diatur 8:1.

Puncak kromatogram yang muncul dari hasil GC-MS merupakan representasi dari senyawa
atsiri yang identitasnya diketahui dengan membandingkannya dengan pustaka senyawa atsiri
(library). Identifikasi komponen atsiri dilakukan berdasarkan perbandingan spektrum massa dari
pustaka NIST 2005 v.2.0 dan Wiley 7 library 2003 (Wengiang et al. 2007; Hossain et al. 2012).
Setelah dicocokan dengan pustaka library, komponen atsiri tersebut kemudian ditampilkan
identitasnya yang meliputi indeks kesamaan, bobot molekul, dan nama senyawa.
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Komponen senyawa atsiri dinyatakan dalam persentase terhadap total luas daerah puncak
kromatogram. Kromatogram hasil analisis GC-MS meliputi nomor puncak (PKNO), waktu retensi
(R) dalam time, waktu awal (1) dalam time, waktu akhir (F) dalam time, luas kurva (area), tinggi
kurva (height), kurva (m/z), dan luas setiap kurva (%T). Luas setiap kurva menyatakan persentase
kandungan komponen atsiri dalam minyak cengkih.

2.5. Analisis Data

Data hasil penentuan komponen atsiri bunga cengkih Raja hasil GC-MS dilakukan
berdasarkan perbandingan spektrum massa dari pustaka NIST 2005 v.2.0 dan Wiley 7 library 2003
pada alat GC-MS (Hossain et al. 2012; Wengiang et al. 2007). Data hasil analisis komponen atsiri
cengkih Raja ditampilkan secara deskriptif. Data komponen atsiri yang didapatkan selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan software R Stat 3.1.0 untuk menghasilkan profil heatmap
pengelompokan minyak atsiri.

II1. Hasil dan Pembahasan
3.1. Komponen atsiri cengkih Raja

Hasil analisis Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) pada minyak bunga
varian cengkih Raja teridentifikasi 7 komponen (Tabel 1). Setelah dibandingkan dengan pustaka
library pada alat, diperoleh informasi bahwa minyak bunga varian cengkih Raja memiliki
konsentrasi tertinggi pada komponen eugenol (75.35%) kemudian diikuti oleh caryophyllene
(9.63%). Komponen lain dengan konsentrasi rendah teridentifikasi berupa Germacrene-D
(3.73%); I-Isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a--hexahydronaphtalene  (1.65%); humulene
(1.36%); 2'-3',4' trimethocyacetophenone (1.22%); a-cubebene (1%).

Tabel 1. Komponen Atsiri Minyak Bunga Cengkih Raja Berdasarkan Hasil Gas Chromatography-
Mass Spectrometry (GC-MS)

- Kons.
)
No. Komponen Atsiri Kelas RT Q (%)
Eugenol PP 49.412 98 75.35

24376 99 9.63
30.197 98 3.73
32984 95 1.65
28.086 98 1,36
2'-3'4' Trimethocyacetophenone 54.786 91 1.22
7. a-cubebene 17413 97  1.00

Caryophyllene

Germacrene-D
I-isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a-hexahydronaphtalene
a-humulene

o g s~ whE
»w v n >

Keterangan: ™ = data primer hasil analisis GC-MS; RT = retention time, Q = quality, PP = phenilpropanoid, S =
sesquiterpenoid, A = aliphatic

Hasil analisis komponen atsiri cengkih Raja menunjukkan bahwa eugenol dari fraksi
phenilpropanoid berada pada konsentrasi tertinggi kemudian diikuti oleh fraksi alifatik dan fraksi
sesquiterpene. Komponen atsiri bunga cengkih Raja yang dihasilkan tergambar pada puncak
kromatogram hasil GC-MS (Gambar 1), dimana eugenol memiliki peak pada m/z yaitu 164.1 (M*);
caryophyllene pada m/z yaitu 204.2 (M*); Germacrene-D pada m/z yaitu 204.2 (M*); I-Isopropyl-
4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a- pada m/z vyaitu 2042 (M"); a-humulene; 2'-3'.4'
trimethocyacetophenone pada m/z yaitu 195.1 (M*); a-cubebene pada m/z yaitu 204.2 (M*). Hasil
penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa variasi jumlah komponen yang didapatkan pada
cengkih Raja sangat ditentukan oleh bagian tanaman yang dianalisis (Amini et al. 2016; Chaverri
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dan Ciccid, 2017), selain dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan, genetik tanaman, dan
ontogenetic (Amelia et al. 2017; Priya et al. 2015).
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Gambar 1. Komponen Atsiri Varian Cengkih Raja; eugenol (a), caryophyllene (b), germacrene-D
(c), I-Isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a  (d), a-humulene (e), 2'-3'4
trimethocyacetophenone (f), a-cubebene (g)

Cengkih Raja memiliki karakter morfologi yang mirip dengan cengkih tipe budidaya
(cultivated type) dan cengkih tipe liar (wild type), sehingga kemungkinan memiliki komponen
atsiri yang mirip dengan kedua tipe cengkih tersebut. Menurut Mahulette et al. (2019a) dan
Wattimena et al. (2023), cengkih Raja tergolong cengkih tipe intermediat dimana karakternya
merupakan perpaduan antara cengkih tipe budidaya (cultivated type) dari golongan aromatik dan
cengkih tipe liar (wild type) dari golongan non aromatik. Adanya perpaduan tersebut
mengidikasikan adanya kemiripan komponen atsiri cengkih Raja dengan cengkih tipe budidaya
dan cengkih tipe liar.

Studi sebelumnya terkait komponen atsiri pada cengkih tipe budidaya (cultivated type)
yang diwakili oleh cengkih varietas Tuni (Hariyadi et al. 2020b) dan cengkih tipe liar (wild type)
yang diwakili oleh cengkih Hutan (Mahulette et al. 2019) diperlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Komponen Atsiri Minyak Bunga Cengkih Pembanding (Cengkih Tuni dan Cengkih
Hutan) Hasil Studi Sebelumnya (Hariyadi et al. 2020b dan Mahulette et al. 2019)

Var./aksesi Komponen Atsiri Kelas RT Q }?;2; '
Tuni*) 1. Eugenol PP 50.00 98 67.90
2. Caryophyllene S 26.90 99 2110
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3. Eugenyl acetate PP 51.30 99 6.20
4. a-humelene S 30.70 98 1.30
5. Pathchouli alcohol A 50.20 99 1.20
Hutan**) 1. Germacrene-D S 34116 99 1549
2. Ageratochromen S 56.421 90  12.58
3. a-cubebene S 21.149 99 1242
4, Eugenol PP 50.059 98  10.60
5. 3-Cadinene (CAS) S 36.830 99 9.85
6. 4,11-Dioxa-3,5-dimethyl-3- A 56.588 90 9.62
Methoxytetracycloundecane Cage Compund
7. a-copaene S 23.006 99 9.40
8. Caryophyllene S 28.225 99 4.30
9. a-cadinol S 51.211 91 3.45
10.  Methyleugenol PP 47.764 98 3.30
11. a-amorphene S 33.216 99 2.64
13.  Naphtalene, 1,2,3,4,4a,7-hexahydro-1,6-dimethyl-4- S 48.792 84 2.07

(1-methylethyl)
14. 4,10 (14)-Muuroladien-8.beta.-ol S 53.273 48 1.47

Keterangan: *) Hariyadi et al. (2020b); **) Mahulette et al. (2019); RT = retention time, Q = quality, PP =
phenilpropanoid, S = sesquiterpenoid, A = aliphatic

Hasil studi sebelumnya pada cengkih tipe budidaya (cultivated type) yang diwakili oleh
cengkih Tuni (Hariyadi et al. 2020b) didapatkan informasi terdapat 5 komponen pada minyak
bunga cengkih Tuni, dimana eugenol dan caryophyllene berada pada konsentrasi yang tertinggi
dengan konsentrasi masing-masing 67.90% dan 21.10%, kemudian diikuti oleh komponen lainnya
seperti eugenyl acetate (6.20%), a-humelene (1.30%), dan pathchouli alcohol (1.20%). Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa eugenol dari fraksi phenilpropanoid juga masih berada pada
konsentrasi tertinggi kemudian diikuti oleh fraksi sesquiterpene dan fraksi alifatik. Hasil studi
sebelumnya oleh Hariyadi et al. (2020b) pada cengkih tipe budidaya yang diwakili oleh cengkih
varietas Tuni terindikasi adanya kemiripan komponen utama berupa eugenol dengan hasil analisis
komponen atsiri cengkih Raja yang diperoleh dalam penelitian. Hasil analisis tersebut tergambar
pada profil hetamap komponen atsiri cengkih Raja dengan cengkih varietas Tuni dan cengkih
Hutan. Hasil tersebut didukung oleh studi sebelumnya pada cengkih aromatik Tuni yang
dilaporkan memiliki komponen utama berupa eugenol, kemudian diikuti komponen lain berupa
caryophyllene, eugenyl acetate serta komponen minor lainnya (Hariyadi et al. 2020a, 2020b;
Sohilait, 2015)

Hasil analisis komponen atsiri cengkih Raja memperlihatkan bahwa meskipun sama-sama
memiliki komponen utama berupa eugenol dengan konsentrasi yang hampir sama, kandungan
caryophyllene yang dikandung cengkih Raja sedikit lebih rendah dibandingkan dengan cengkih
Tuni. Cengkih Raja memiliki kandungan eugenol pada bagian bunga hasil analisis didapatkan
sebesar 75.35% dengan kadar caryophyllene 9.63%, sedangkan menurut Hariyadi et al. (2020b),
cengkih Tuni memiliki kadar eugenol 67.90% dan caryophyllene 21.10%. Tingginya kadar
eugenol yang tidak didukung oleh tingginya kadar caryophyllene merupakan penyebab cengkih
Raja kurang memiliki aroma yang pedas seperti pada cengkih cengkih Tuni. Menurut Nejad et al.
(2017), aroma pedas pada cengkih sangat ditentukan kadar eugenol dan caryophyllene. Eugenol
merupakan suatu fenilpropanoid dengan berat molekul 164.2 g/mol, larut dalam pelarut organik,
serta berwarna kuning pucat (pale yellow) dan beraroma pedas (Kurniawan et al. 2017). Eugenol
banyak dimanfaatkan di bidang farmakologi sebagai antimikroba, anti oksidan, anti kanker,
sedangkan di bidang pertanian digunakan sebagai pengawet makanan, pestisida, fumigant;
pemberi aroma dan rasa pada makanan, kosmetik dan industri lainnya (Nejad et al. 2017).

53



Jurnal Agrohut, Volume 15(2), 2024. Halaman 47-57

Caryophyllene merupakan suatu fenilpropanoid dengan berat molekul 204.36 g/mol, berwarna
bening hingga kekuningan, bersifat volatil, memiliki rasa pedas dan beraroma khas (Tambe et al.
1996) dan potensi anti kanker (Kubo et al. 1996). Caryophyllene banyak dimanfaatkan sebagai
obat karena bersifat anti inflamasi, memiliki efek enestesi lokal, dan berpotensi sebagai anti
kanker, sebagai antibiotik, anti bakteri karies gigi, anti jerawat. Selain itu banyak juga
dimanfaatkan sebagai pestisida nabati dan penghambat tumbuhnya tanaman patogen (Botrytis
cinerae) (Nagar, 2000).

Hasil studi sebelumnya pada cengkih tipe liar (wild type) yang diwakili oleh cengkih Hutan
(Mahulette et al. 2019) diinformasikan terdapat 14 komponen pada minyak bunga cengkih Hutan,
dimana konsentrasi tertinggi berupa germacrene-D (15.49%) kemudian diikuti ageratochromen
(12.58%), a-cubebene (12.42%), eugenol (10.60%), 5-cadinene (9.85%), a-copaene (9.40%), serta
komponen minor lainnya. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa komponen atsiri cengkih Hutan
didominasi oleh fraksi sesquiterpene, dimana germacrene-D dari fraksi sesquiterpene berada pada
konsentrasi tertinggi kemudian diikuti oleh fraksi lainnya seperti phenilpropanoid dan fraksi
alifatik. Eugenol yang juga sebagai komponen utama yang berasal dari fraksi phenilpropanoid
berada pada konsentrasi rendah, berbeda dengan yang dikandung oleh cengkih Tuni dan Raja.

Cengkih Raja dalam penelitian selain terindikasi memiliki karakter yang mirip dengan
cengkih tipe budidaya seperti cengkih Tuni, juga diduga memiliki kemiripan dengan cengkih tipe
liar (wild type) seperti cengkih Hutan karena dianggap kurang beraroma pedas. Hasil analisis
komponen atsiri cengkih Raja yang diperoleh dalam penelitian setelah dibandingkan hasil studi
sebelumnya pada cengkih tipe liar (wild type) yang diwakili oleh cengkih Hutan didapatkan adanya
kemiripan komponen utama antara cengkih Raja dengan cengkih Hutan berupa germacrene-D dan
I-isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a-hexahydronaphtalene. Hasil tersebut tergambar pada profil
heatmap komponen atsiri cengkih Raja dan cengkih Hutan. Menurut Mahulette et al. (2019),
cengkih Hutan tergolong cengkih tipe liar dengan kandungan komponen utama di antaranya
berupa germacrene-D dan I-isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a-hexahydronaphtalene. Meskipun
terdapat kemiripan komponen utama yang dikandung antara cengkih Raja dengan cengkih Tuni
dari tipe budidaya (cultivated type) dan cengkih Hutan dari cengkih tipe liar (wild type), akan tetapi
masih terlihat adanya komponen lain yang tidak dimiliki di antara ketiga tipe cengkih tersebut.
Hasil analisis komponen atsiri cengkih Raja diperoleh 7 komponen, sedangkan hasil studi
sebelumnya pada cengkih Tuni terdapat 5 komponen (Hariyadi et al. 2020b) dan cengkih Hutan
14 komponen (Mahulette et al. 2019). Hasil analisis GC-MS dalam penelitian teridentifikasi 7
komponen pada cengkih Raja berupa eugenol; germacrene-D; a-humulene; a-cubebene; I-
Isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a-hexahydronaphtalene.

3.2. Profil heatmap komponen atsiri varian cengkih Raja

Berdasarkan hasill perbandingan komponen atsiri varian cengkih Raja yang didapatkan
dalam penelitian dengan hasil analisis komponen atsiri dalam studi sebelumnya pada cengkih Tuni
dan cengkih Hutan, maka didapatkan profil heatmap pengelompokan komponen atsiri ketiga tipe
cengkih tersebut seperti pada Gambar 2.

Hasil analisis pada profil heatmap memperlihatkan adanya variasi komponen penciri
varian cengkih Raja yang diperoleh pada penelitian dengan komponen penciri hasil studi
sebelumnya pada cengkih tipe budidaya (cultivated type) yang diwakili oleh cengkih Tuni dan
cengkih tipe liar (wild type) yang diwakili oleh cengkih Hutan. Komponen penciri tersebut
diperlihatkan oleh warna hijau terang pada penampang profil heatmap. Cengkih Raja hasil
penelitian terindikasi memliki komponen penciri berupa eugenol; germacrene-D; a-humulene; 2'-
34" Trimethocyacetophenone, I-isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a-hexahydronaphtalene.
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Cengkih pembanding dari tipe budidaya berupa cengkih varietas Tuni memiliki komponen penciri
yaitu eugenol; caryophyllene; eugenyl acetate; o-humelene; pathchouli alcohol. Cengkih
pembanding dari tipe liar berupa cengkih Hutan memiliki komponen penciri yaitu germacrene-D;
ageratochromen; &-cadinene; a-copaene; 4,10 (14)-muuroladien-8.beta.-ol; a-amorphene; a-
cadinol; methyleugenol; 4,11-dioxa-3,5-dimethyl-3-methoxytetracycloundecane cage compund.

— .1,

! Tuni **) | Raja*) ! Cengkih Hutan ***)

Keterangan: Data primer hasil analisis pada cengkih Raja = *); Data hasil studi sebelumnya pada cengkih Tuni = **),
dan cengkih Hutan = ***)

Gambar 2. Profil Heatmap Pengelompokan Cengkih Berdasarkan Kandungan Komponen Atsiri;
*) cengkih Raja, **) cengkih Tuni, dan ***) cengkih Hutan.

Hasil analisis profil heatmap memperlihatkan adanya pengelompokan cengkih Raja dengan
cengkih pembanding Tuni dan Hutan berdasarkan komponen atsiri yang dikandung. Hasil analisis
memperlihatkan adanya 2 kelompok, dimana cengkih Raja dan cengkih Tuni mengelompok
sebagai kelompok I, sedangkan cengkih Hutan sebagai kelompok I1. Pengelompokan cengkih Raja
dengan cengkih tipe budidaya varietas Tuni dalam satu kelompok disebabkan karena adanya
kesamaan komponen penciri berupa eugenol dengan konsentrasi tinggi, sedangkan komponen
eugenol tersebut bukan merupakan komponen penciri dari cengkih tipe liar dari jenis cengkih
Hutan.

Hasil studi literatur pada cengkih varietas Tuni oleh Hariyadi et al. (2020b), diinformasikan
terdapat 5 komponen berupa eugenol, caryophyllene, eugenyl acetate, a-humulene, pathchouli
alcohol, sedangkan hasil penelitian pada cengkih Hutan terdapat 14 komponen (Mahulette et al.,
2019), dimana germacrene-D berada konsentrasi tertinggi, kemudian diikuti ageratochromen, a-
cubebene, eugenol, 6-cadinene, a-copaene, serta komponen minor lainnya. Perbedaan jumlah dan
jenis komponen antara cengkih Raja dengan cengkih tipe budidaya (cultivated type) yang diwakili
oleh cengkih Tuni dan cengkih tipe liar (wild type) yang diwakili cengkih Hutan diduga karena
adanya perbedaan tipe tanaman. Menurut Mahulette et al. (2020), komposisi minyak atsiri sangat
dipengaruhi oleh tipe tanaman karena akan mempengaruhi persentase komponen utamnya.
Selanjutnya Toncer et al. (2009) mengemukakan bahwa biosintesis senyawa metabolit sekunder
selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan juga sangat dipengaruhi oleh genetik tanaman.
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IV. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

a. Minyak bunga varian cengkih Raja hasil analisis Gas Chromatography-Mass
Spectrometry (GC-MS) teridentifikasi terdapat 7 komponen atsiri, yaitu eugenol
(75.35%); caryophyllene (9.63%); Germacrene-D (3.73%); I-Isopropyl-4,7-dimethyl-
1,2,3,5,6,8a—hexahydronaphtalene (1.65%); humulene (1.36%); 2'-3'4'
trimethocyacetophenone (1.22%); a-cubebene (1%).

b. Komponen penciri minyak bunga varian cengkih Raja pada profil heatmap terindikasi
berupa eugenol; germacrene-D; a-humulene; 2'-3',4" Trimethocyacetophenone, |-
isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,6,8a-hexahydronaphtalene.

c. Varian cengkih Raja memiliki kemiripan komponen utama berupa eugenol dengan hasil
studi sebelumnya pada cengkih Tuni, sedangkan dengan cengkih Hutan berupa
germacrene-D.

4.2. Saran

Varian cengkih Raja memiliki kemiripan secara morfologi dan komponen utama minyak
atsirinya dengan cengkih tipe budidaya (cultivated type) dan cengkih tipe liar (wild type). Oleh
karena itu diperlukan penelitian lanjutan di tingkat molekuler untuk melengkapi informasi terkait
tetua cengkih Raja. Selain itu diperlukan adanya penelitian lanjutan untuk menentukan potensi
produksi cengkih Raja yang kemudian dilanjutkan dengan pendaftaran cengkih Raja sebagai salah
satu varietas cengkih lokal unggul asal Maluku.
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